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ABSTRAK

Abduraheem Mshyeetae. Sistem pendidikan agama Islam pada Ma’had
Darussalam Yala, Thailand. Tesis. Yogyakarta : Program Magister studi Islam
Universitas 1slam Indonesia, 2002

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan tentang sistem pendidikan
agama Islam yang diterapkan di Ma’had Darussalam. Pembahasannya akan
diketengahkan tentang dasar dan tujuan pendidikan, kurikulum, pendidik dan
peserta didik, sarana dan evaluasi pendidikan. Di samping itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengungkapkan beéntuk dikhotomi sistem pendidikan serta
pemapafan tentang faktor pendukung dan; penghambat dalam merealisasikan
kegitan pembelajaran di Institusi tersebut:

Populasi penelitian adalah Ma’had Darussalam vang berlokasi di
propinsi Yala, Thailand selatan. Peénelitian ini mefiggunakan pendekatan kualitatif
yang mengetengahkan tentang pendiskripsian data penelitian, dilanjutkan dengan
pembahasan terhadap hasil data yang diperoleh di lapangan, serta menarik
kesimpulan sesuai dengan rumusan persoalan yang telah ditetapkan.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan netode wawancara,
observasi _serta dokumentasi. Kesemua _ teknik pengumpulan data tersebut
dikombinasikan menjadi suatu format teknik pengumpulan data yang saling
lengkap-melengkapi serta saling menunjang antara satu sama lain.

Adapun hasil penelitian ini dapat dikemukan sebagai berikut:

1. Sistem pendidikan vang diterapkan di Ma’had Darussalam adalah sistem

kiasikal/sekolah. Dasar pendidikan berlandaskan Al-qur’an dan As-sunnah,
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bercorak Ahlus-Sunnah Wal-jama’ah serta kecintaan terhadap tanah air,
agama dan sang Raja.

Proses pembelajaran direalisasikan dua bidang pengajaran, yakni bidang
agama dan umum. Keberlangsungan aktivitas belajar mengajar dari dua
bidang tersebut dilaksanakan secara terpisah. Mata ajar agama tidak membaur
dan tidak saling menunjang dengan pelajaran umum. Dalam artian, para siswa
harus mengikuti kegiatan pembelajaran secara terpisah pula. Demikian juga
dalam aspek evaluasi, proses penilain terhadap keberhasilan siswa ditakukan
sesuai dengan bidangnya masing-masing.

kurikulum yang diaplikasikan di Ma'had/Darussalam adalah kurikulum yang
dikoordinasikan oleh pihak pemerintah. Namun dalam tahapan realisasinya,
khususnya pengajaran agama pihak sekolah diberikan keleluasaan untuk
menentukan media| pengajarans Adapun dnetode pergajaran yang digunakan
berkisar paia metode ceramahstanya/jawab,/diskusi dan hafalan. Instrumen
atau alat peraga pengajaran sangat jarang-digunakan.

Model pendidikan yang diterapkan di institusi tersebut, memposisikan
pengtahuan agama dan umum secara dikhotomis dan disintergratif. Penyebab
utama terjadinya ketidakterpaduan tersebut, adalah pertama ; terjadi semacam
krisis  konseptual tentang pendidikan Islam. Kedua ; Faktor
ketidakharmonisan dan sikap non-kooperatif dari pihak sekolah dengan pihak

pemerintah.



ABSTRACT

Abduraheem Mahyeetae. The system of Islamic education in Islamic
School of Ma’had Darussalam Yala, Thailand. Thesis, Yogyakarta : Master
program of [slamic University of Indonesia, 2002.

The aim of this research is to exsplain the system of Islamic education
applied in Ma’had Darussalam. The subject of this research is pertaining purpose
of education, curriculum, teacher, student, medium and evaluation. Beside that,
this research aims to explore dichotomy of education system and to explain the
support and handicap factors in realization activity of teaching in that institution.

Population of this research 1S Ma’had Darussalam located in Yala
province, south Thailand. This researchapplies qualitative approach, which
provides description of data df research. It also provides that result of data found
in the field, and the last makes conclusion accotding to problem formulated.

The collection of data was conducted by using interview, observation, and
documentation method. All of the methods of data collection were combined so
that each is complement to the others.

The result of this research can be summarized as follows :

1. Education system applied in Ma’had Darussalam is classic system. Basis of
education based on al-Qur’an and as-Sunnah which is colored by school of

Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah, and love of country and the Lord.

3]

There are two kind of this learning process, religion and general study.
Activity of learning and teaching were held seperately. Religion study did

not corporate and support to another studies. All of student had to participate



the lesson seperately. Beside that, related to evaluation, process of school
grade was held according to each field.

The curriculum applied in Ma’had Darussalam is curriculum coordinated by
government. However in application level, especially in religion teaching,
school freely determine the medium of teaching. The methods of teaching
applied are speech, discussion, question and memorizing. Instrument or visual
aid tool is rarely applied.

The type of education applied in the institution ; dichotomize and separate
knowledge of religion and general knowledge. The cause of it is, firstly,
conceptual crisis in Islamic education. Secondly, unharmonios factor and non-

cooperative behavior of officer in the school.and officer in government.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah
Keberhasilan pembangunan dalam berbagai sektor kehidupan ak:an
sangat ditentukan oleh faktor manusia, manusia yang menunjuk:an
kapasitasnya sebagai wakil Tuhan di muka bumi ini. Maka pengembangian
sumberdaya manusia melalui proses belajar-mengajar merupakan keharus:an
mutlak bagi suatu bangsa untuk menyiapkan dan melahirkan induvidiu-
induvidu yang berkompeten dan berkualitas,.

Oleh karena itu, Islam sangat ‘memberikan perhatian yang bes;ar
terhadap pendidikan, dimana setiap induyidu-induvidu dituntut untuk menciari
ilmu yang akan menjadi penuntun dalam kehidupannya. Namun setiiap
induvidu dalam kehidupannya selalu , mengalami perubahan dian
perkembangan baik fisik maupun cara berfikir, bersikap dan bertingkah lak:u.
Pendidikan dalam hal ini harus dapat menyentuh seluruh aspek kehidupan,
baik rohani maupun jasmani serta berlangsung sepanjang hidup. Melallui
proses pendidikan tersebut, manusia dapat mempelajari dan memahaimi
berbagai hal mengenai fenomena alam yang menjadi bukti kekuasaan saing
mahakuasa, sehingga diharapkan dapat mewujudkan dan meningkatk:an
ketagwaan kepada Allah dan sekaligus dapat menguasai IPTEK di zaman
globalisasi ini.

Dalam pada itu, maju mundurnya suatu bangsa sangat tergantung pauwia

kualitas kepribadian seseorang atau warga negaranya. Dan peningkat:ian
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kepribadian seseorang dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain :
melalui pendidikan formal seperti sekolah, pondok pesantren, madrasah d:an
institusi-institusi pendidikan lainnya. Disadari pula bahwa peran pendidikaan
agama memiliki andil yang sangat penting dalam menginternalisasikan nilzi-
nilai keagamaan pada diri seseorang, agar generasi penerus bangsa tidaak
goyah terhadap pengaruh global yang semakin melaju deras ke dunia Islam
dewasa ini.

Adapun keberadaan umat  Islamdi, Thailand secara kuantit:as
merupakan umat minoritas di tengah‘tengah “umat mayoritas Budha. Dairi
jumlah total 51,180,474 jiwa penduduk Thailand, lebih dari 8 juta jiwa adakah
umat Islam yang kebanyakan tinggal di daerah selatan.' Keberadaan umat
Islam di selatan Thailand, jika ditinjau secara historis maka dapat dipaparkaan
bahwa pada saat terdahulu mereka memiliki kebangsaan tersendiri, yakmi
bangsa Melayu. Tetapi sejak, kerajaan Pattani.dijajah oleh penguasa Thaai
dengan secara resmi Pattani diintegrasikan menjadi salah satu dari wilayzh
Thailand dan bangsa melayu digantikan menjadi bangsa Thai. Walaupum
demikian mereka masih menganggap diri mereka sebagai orang Melayu
muslim dan selalu bersikap waspada terhadap berbagai kebijakan yamg
diterapkan di wilayah mereka, karena mereka menganggap pemerintah Thiai
sebagai alat agama Budha, landasan moral dan etisnya sebagai sesuatu yamg

asing dan karena itu tidak Islami, sebagaimana digambarkan oleh Almarhuim

! Kitti Rattanachaya, Memadamkan gejolak selatan, (Chulalongkon, Bangkok, 1999 ) terjemaham,
hal 7



H. Sulung ulama Melayu muslim yang dikutip oleh Surin Pitsuwan sebagrai

berikut;

Kami orang-orang Melayu menyadari bahwa kami telah
ditempatkan dibawah kekuasaan Siam ( Thai ) karena dikalahkan. Istilah ©
Thai Islam *“ yang dengannya kami dikenal oleh pemerintah Siaum
mengingatkan xami pada kekalahan itu, dan karena itu tidak kami sukai. Olech
sebab itu, kami memohon kepada pemerintah untuk menyebut kami “ Melavwu
muslim “ agar oleh dunia luar kami dapat dibedakan dari Thai.

Seiring dengan keberadaan umat Islam di Thailand selatan, malka
muncul dan berkembang pula pendidikan Islam di daerah yang banyak
ditempati umat Islam. PendidikariIslam tumbuh dan berkembang terutama  di
empat propinsi, yakni Pattani, Yala, Narathiwat dan Satun.Di empat propimsi
inilah iembaga pendidikan Islam yang berupa pondok pesantren eksis. Instituasi
pendidikan Islam yang berupa’pondok’ pesantren dipimpin oleh seoramg
Tu'guru { Kiyai } dan dibantu/beberapa orang Ustaz.-Proses pembelajaran
dilaksanakan secara tradisional._dengan-mata’\pelajaran keagaman, sepernti
Alqur’an, tafsir, asas-asas ilmu’ hukum [{ushul-al“figh}, figih, tata bahasia,
tauhid dan sebagainya, sumber referensinya kebanyakan diambil dari kitalb-
kitab khazanah pemikiran klasik.

Perubahan status pesantren menjadi sekolah pendidikan agama Islaim
terjadi pada tahun 1961, setelah pemerintah pusat mengeluarkan prograim
pembaruan dengan peraturan bahwa setiap setiap pondok pesantren harws
meregistrasikan atau meminta izin pada kementerian pendidikan untuik

merubah statusnya menjadi sekolah pendidikan agama Istam swasta. Dalaim

peraturan tersebut, setiap sekolah harus merealisasikan aktivitas belajar-

? Surin Pitsuwan, /slam di Muangthai, { Jakarta : LP3ES, 1989 } hal.133



mengajar agama dan umum secara bersamaan, setelah melaksanakan duia
jenjang pendidikan tersebut pihak departemen pendidikan akan membanitu
sekolah dengan memberikan dana, rancangan kurikulum, bantuan tenagza
edukatif dan fasilitas lainnya untuk melancarkan proses belajar-mengajar di
sekolah tersebut.’

Keinginan pihak pemerintah untuk merubah status pondok menjaudi
sekolah pendidikan agama Islam dengan berbagai ketentuan yang telah
ditetapkan, berangkat dari suatu-pertimbangan bahwa memang keberadazin
pondok sebagai institusi pengajaran . pengetahuan keagamaan, namun kalzwu
dilihat dari segi pengembangan -sumberdaya’ 'manusia secara umum masih
kurang dalam tahapan realisasinya.*

Pada sudut pandang yang lain, orientasi pemerintah Thai dalam upayva
mentranformasikan lembaga tersebut, muncul dari suatu anggapan bahwwva
lembaga pondok merupakan tempat persemaian radikalisme dan aktivit:as
politik. Selain itu, ada juga beberapa tujuan yang dikendaki pemerintah pusztt.
Pertama, menimalisirkan peran To’ guru (Kiyai), serta menyeragamkan dzan
membakukan pendidikan agama. Kedua, dengan memasukkan kurikulwm
sekuler ke dalam sistem, diharapkan lulusannya akan dapat dipersiapkan
secara lebih baik untuk berpartisipasi dalam urusan negara. Ketiga, para
iulusan yang baru ini akan berkenalan dengan budaya Thai dan tidak hanvya
terbatas budaya Arab dan Melayu saja.” Di samping itu, adalah merupakan

suatu kenyataan bahwa pendidikan sekolah merupakan cara institutisiomal

* Surin Pitsuwan, Ibid,hal.145
* Ruangyood Chantakiri, Gejolak di selatan, {Yala: Jirrachakarn Pim, 1991} terjemahan,hal. 641
* Surin Pitsuwan, Opcit,hal. 135



yang dipakai para pemimpin negara-bangsa untuk menanamkan kultrur
komunitas politik yang mereka cita-citakan.®

Pemerintah juga bermaksud untuk merekrut personel dari angkatzan
baru muslim terpelajar untuk mengisi jabatan birokrasi yang diperluas guma
mempermudah umat melayu muslim mengidentifikasi dirinya dengan negaira
Thai. Dengan adanya proses intergrasi secara biokratik tersebut, maka keszan
terwakili dan memerintah diri sendiri akan membantu mempersempit juramg
antara penguasa Thai dan rakyat Melayu yang diperintah.

Melihat dari berbagi persoalan,di atas, maka peneliti terdorong untuik
mengadakan penelitian terhadap Ma’had Darussalam yang merupakan sebuzih
institusi pendidikan agama Islam terkemukadi wilayah propinsi Yala, yamg
merubah statusnya dari pondok menjadi sekolah pendidikan agama Islaim
swasta. Institusi tersebut ‘mendapatkan subsidi dari ‘pemerintah dan waijjib
menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar menjadi dua bidang pendidikain,
yakni pendidikan agama dan Umufm secara bersamaan, namun dilaksanakzan
secara terpisah sehingga terkesan dikhotomis dan disintegratif antawra
pengajaran pengetahuan agama dan umum. Orientasi penelitian akzn
diketengahkan tentang sistem pendidikan yang dilaksanakan di lembaga
tersebut, serta menelesuri bentuk-bentuk dikhotomi sistem pendidikan yamg
timbul sebagai akibat dari kebijakan pemerintah dalam mewajibkan

melaksanakan kegiatan pembelajaran dua bidang tersebut.

°B. Herry Priyono, "Antara uang dan pendidikan”, Basis (No0.07-08, Juli-Agustus,2001}, hal. 4¢6



Di samping itu, mengingat lembaga pendidikan tersebut merupakzn
institusi pendidikan yang sangat diminati para orang tua murid untuik
menyekolahkan anak-anak mereka. Dengan adanya upaya penelitian terhadzp
eksistensi lembaga tersebut, paling tidak akan memberikan ilustrasi tentamg
kelebihan dan kekurangan yang ada, sehingga dapat memberikan masukzn
konstruktif bagi para pengelola sekolah serta masyarakat sekitar dalam rangika

berusaha memajukan lembaga pendidikan tersebut.

B. Rumusan masalah
Berangkat dari pemahaman’tentang.latar | belakang masalah yang telzah
dipaparkan di atas, maka masalah-masalah yang akan diketengahkan dalaim
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut;
1.  Bagaimana sistern “pendidikan [Islam. yang/diferapkan di Ma’had
Darussalam ?
2. Bagaimanakah bentuk dikhotomi sistem pendidikan,di sekolah tersebut ?
3. Faktor apa saja yang ikut mendorong dan yang menjadi penghambat

dalam pelaksanaannya.?

C. Tujuan penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan
informasi yang memadai tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam .di
Ma’had Darussalam. Secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk untuk
memperoleh data dan informasi tentang;

1. Sistem pendidikan agama Islam yang diterapkan di sekolah tersebut



2. Bentuk dikhotomi sistem pendidikan di sekolah tersebut.
3. Faktor yang ikut mendorong dan menghambat dalam pelaksanazin

pendidikan di Ma’had Darussalam.

D. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut;

1. Agar dapat menjadikan sumbangan ilmiah dalam khazanah
pemikiran keislaman, terutama yang berhubungan dengan pelaksanazn
pendidikan Islam di Mahad Darussalam Yala, Thailand, menging:at
karya-karya ilmiah dalam- bidang’ pengtahuan keislaman kuramg

diperhatikan.

!\)

Sebagai kontribusi positif bagi/'para’‘tokoh Islam dan para pengelola
sekolah dalam| upaya ‘meningkatkan. kemampuan penyelenggarazin
pendidikan agama Islam yang sesuai dengan konsep ideal pendidikzan
Islam.

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah pusat, agar dapat
menjadikan inpur dalam menjustifikasikan arahan pembinaan dan
pembangunan khususnya di Ma’had Darussalam Yala dan umumnya dii
sekolah pendidikan agama Islam lainnya.

4. Berguna bagi peneliti sebagai sumber inspirasi untuk menemukan

tema-tema baru untuk penelitian lebih lanjut.



E. Tinjaun pustaka

1. Pendidikan Islam sebagai suatu sistem

Pendidikan dapat dilihat sebagai prosese bimbingan, yang mempuny:ai
dasar dan tujuan yang terencana dengan jelas. Keterkaitan antara dasar sebagrai
landasan, dan tujuan sebagai target yang ingin dicapai, menjadikan prosies
bimbingan tersebut terangkum sebagai aktivitas yang terbentuk dalam suattu
sistem. Adapun sistem dapat diartikan sebagai himpunan gagasan atau prinsip-
prinsip yang berkaitan, yang bergabung menjadi suatu keseluruhan.” Hal jini
menunjukan bahwa pendidikan— sebagai, sistem terangkai oleh berbagai
komponen pendukung yang antara satu sama |lain saling tergantung, salimg
berhubungan dan saling menentukan.

Secara garis besarnya, bahwa sistem pembelajaran adalah merupakan
kombinasi yang meliputi unsur-unsur manusia, materi, fasilitas, perlengkapzn
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk.mencapai tujuan pembelajarain.
Manusia adalah mereka yang terlibat dalam proses pembelajaran. Matesri
meliputi buku, papan tulis, fotografi dan sebagainya. Adapun fasilitas dzan
perlengkapan meliputi rung kelas, perlengkapan audio-visual. Sedangkin
prosedur meliputi jadwal, metode penyampaian, ujian dan sebagainya,
termasuk di dalamnya interaksi antara berbagai komponen tersebut yamg
saling berkaitan.® Berangkat dari pemahaman tadi, maka pendidikan Islaum

sebagai sebuah sistem akan dilihat dari pendekatan tersebut. Dalam uraizan

” Imam Barnadib, filsafat pendidikan, sistem dan metode, {Yogyakarta;Andi ofset, 1988} hal. 14
¥ Achnad Muthali ‘in, Bias gender dalam pendidikan, { Surakarta; Muhammadiyah University
prees, 2002}, hal. 52



berikut komponen-komponen pendidikan akan didiskripsikan, yang akzn
mengacu kepada hakikat pendidikan Islam, dasar dan tujuan, pendidik dzn

peserta didik, kurikulum dan evaluasi.

a. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam beroriantasikan kepada ajaran Islam, karena iitu
pada hakikatnya pendidikan Islam bertujuan dan sekaligus merupakan
sarana untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam itu sendirri.
Pendidikan Islam terkait erat dengan keimanan dan ketagwaan, karemia
dasar dari pendidikan agama Islam berasal dari wahyu yang diyakiini
berasal dari Allah Swt. Antara berbagai Ilmu agama Islam saling
berkaitan, walaupun secara teknis dibedakan satv sama lainnya.”

Adapun menurut ‘Abdurrahman., an-Nahlawi, (1996), belie:u
mengemukakan pandangan tentang pendidikan/slam sebagai berikut;

Pertama : Pendidikan ‘adalah proses yang mempunyai tujuain,
sasaran dan objek.

Kedua : Secara mutlak, pendidik yang sebenarnya hanya Allaih,
pencipta fitrah dan pemberi berbagai potensi. Dialah yamg
memberiakukan hukum dan tahapan perkembangan serta
interaksinya, dan  hukum-hukum  untuk  mewujudkan
kesempurnaan, kebaikan dan kebahagiaan.

Ketiga : Pendidikan menuntut adanya langkah-langkah yamg
secara bertahap harus dilalui oleh berbagai kegiatan pendidikzn
dan pengajaran sesuai dengan urutan yang telah disusun secaira
sistematis, anak melakukan kegiatan tersebut fase demi fase.
Keempat : Kerja pendidikan harus mengikuti aturan penciptaan dzan
pengadaan yang dilakukan Allah, sebagaimana harus mengikuiti
syara’ dan Din Allah."

® Abuddin Nata, Paradigma pendidikan Islam, {Jakarta;Grasindo,2001} hal.240
' Abdurrahman an-Nahlawi, prinsip-prinsip dan metode pendidikan Islam, {Bandung;
Diponegoro, 1996} hal.32



Berdasarkan dari dua definisi tersebut, yang dimaksud dengan
pendidikan Islam adalah suatu upaya bimbingan serta pengarahan yamg
direalisasikan secara sadar oleh pendidik untuk mengantarkan peserta didlik
sebagai manusia yang berkepribadian Islami, baik dalam komunit:as
keluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.islam sebagai agana dan
pandangan hidup yang diyakini mutlak kebenarannya akan memberi arzih
dan landasan etis serta moral pendidikan. Dengan kata lain, hubungan Islaim
dan pendidikan bagalka.n dua sisi-sekeping.mata uang. Artinya, Islam dzan
pendidikan mempunya hubungan filosofis) yang sangat mendasar, baiik

secara ontologis, epistimologis dan aksiologis.

b. Dasar dan tujuan pendidikan islam:

1) .Dasar pendidikan agama Islam
Yang dimaksud dengan landasan disini adalah landasan berpijatk
sebagai asas melaksanakan pendidikan_Islam./Dengan kata lain, dalaim
menyelenggarakan aktivitas pembelajaran harus berpijak kepada dasar d«an
landasan yang kuat dan mapan. Pendidikan agama Islam berlandaskzin
kepada dasar-dasar yang bersumber dari ajaran agama Islam yang terte:ra
dalam ayat al-Qur’an maupun hadist, bahwa melaksanakan pendidikzn
agama adalah merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah

kepada-NYA."

! Zuhairini,dkk. Metodik khusus pendidikan agama, {Surabaya:Usha nasional,1981},hal.23



2) Tujuan pendidikan agama Islam

Tujuan pendidikan Islam identik dengan tujuan hidup manusia .di
bumi ini, dan pada hakikatnya manusia dididik untuk dapat mencapai tujuzan
hidupnya. Dalam merumuskan tujuan pendidikan agama Islam, paira
cendekiawan muslim mempunyai pandangan yang berbeda dalaim
ungkapanya, namun bukan berarti perbedaan tersebut akan melahirkzan
rintangan dalam pencapaian tujuan pendidikan, justru perbedaan tersebwut
akan menciptakan nuansa dinamis dalam_pemikiran kependidikan Islam iitu
sendiri. Adapun disini akan |dipaparkan beberapa versi tentang tujuzan
pendidikan Islam.

Menurut Abdurrahman“Umdirah(tt), pendidikan Islam‘ adalaah
menjadi tujuan pokok pendidikan itu,mewujudkan manusia sempurma
seutuhnya dengan menampilkan metode al-Qur’an, berbudi pekerti Islaim
manusia alami yang berkeyakinan bahwa manusia. adalah makhluk ciptazn
Allah."?

Tujuan pendidikan Islam tidak hanya terfokus kepada tujuzan
ukhrawi belaka, namun tujuan tersebut mendorong kepada pembentukian
sepak terjang serta kepribadian manusia agar selalu menjalani kehidupan iini
sesuai dengan tuntunan ukhrawi. Menjaga keseimbangan antara tujuan dumia
dan ukhrawi adalah merupakan suatu tekanan yang amat esensial dalaim
doktrin Islam, sebagaimana diterangkan oleh Ibnu khaldun yang dikuti olezh

Ramayulis (1994) sebagai berikut;

12 Abdurrahman Umdirah, Metode Al-qur'an dalam pendidikan, {Surabaya; Mutiara Ilmu,tt}

hal.18



Ibnu Khaldun mengetengahkan tujuan pendidikan Islaim
menjadi dua tujuan yakni;

a) Tujuan keagamaan, maksudnya ialah beramal untuk akhirat, sehingga ia
menemukan Tuhannya dan telah menunaikan hak-hak Allah yang telaah
diwajibkan kepadanya.

b) Tujuan ilmiah yang bersifat keduniaan, yaitu apa yang diungkapakan
oleh dunia modern dengan tujuan kemanfaatannya dan persiapan untuik
hidup."’

Melihat dari rumusan tentang tujuan pendidikan tersebut, dap:at
digeneralisasikan bahwa tujuan pendidikan Islam mengedepankan
keseimbangan antara tujuan agama dan dunia ke dalam porsi yang samia
pentingnya. Agar supaya para pendidik’ dapat mempedomani dalam upayya
memberi bimbingan serta pengarahan kepada para peserta didik untuik

menuju kepada kebahagiaan dunia’dan’akhirat sesuai dengan tujuan umwnm

yang telah ditetapkan.

c. Pendidik

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Pendidiik
adalah seorang figur yang memiliki peranan sangat penting dalaim
memberikan pengayoman dan bimbingan kepada peserta didik. Oleh karema
itu, seorang pendidik harus memikul tanggung jawab untuk mendidik, yak:ni
si pendidik itu meyakini dan menyadari tugas dan tanggung jawab untutk
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada anak didik. Semua pendidlik
di sekolah hendaknya menyadari bahwa dirinya bukan hanya pengajar, taipi

juga merangkap tugas sebagai pendidik bagi para siswanya. Para guiru

13 Ramayulis, limu pendidikan Islam, {Jakarta:Kalam mulia, 1994} ,hal.24



memiliki kewajiban moral yang melekat dengan profesi kependidikannyva
untuk memberikan ketauladanan yang baik."

Menurut Daud Toesoef, yang dikutip Djauzak Ahmad (20011),
mengatakan bahwa “ di dunia ini hanya ada dua kelompok profesi, yaiitu
yang pertama dan utama adalah profesi guru, dan kedua adalah profesi lairn-
lain “, Profesi pertama dapat menciptakan profesi-profesi lain. Guru,dosen
atau apapun namanya dapat menciptakan profesi-profesi lain melallui
pendidikan."

Seorang pendidik diharapkan, mampu mempengaruhi orang lain
untuk menuju kedewasaan yang sejati. Seorang pendidik juga harus dap-at
mendeteksi persoalan yang dialami anak didik. Di samping itu, sepak terjamg
pendidik juga dapat memberikan ketauladanan yang baik kepada merek:a.
Dengan demikian pengertian pendidik secara fungsional'menunjukan kepadia
seseorang yang melakukan “~Kkegiatan " ‘dan' memberikan pengetahuain,

ketrampilan, pendidikan pengalaman dan'sebagainya. ot

d. Anak didik
Peserta didik merupakan salah satu komponen pendidikan yamg
penting dalam proses pendidikan. Oleh karena peserta didik berstatus
sebagai objek dan sekaligus sebagai subyek pendidikan, yang tentunya per-lu
mendapatkan perhatian yang lebih bagi para pengelola pendidikan. 1Di

samping itu, dilihat dari segi kedudukannya, anak didik adalah makhluk

14 Suyanto, M.S. Abbas, wajah dan dinamika pendidikan anak bangsa, {Yogyakarta; Adicita
karya nusa, 2001} hal.45

' Djauzak, “ Guru dan masa depan bangsa “ dalam kompas (17 september 2001)

16 Abuddin Nata, filsafat pendidikan Islam I, {Jakarta; Logos wacana ilmu, 1997} hal. 62



€.

yang sedang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurrut
fitrahnya masing-masing. Maka memerlukan bimbingan dan pengaruh yamg
konsisten menuju ke arah titik yang optimal kemampuan dan fitrahnya.'’

Para siswa (anak didik) merupakan klien utama yang harus dilayami,
oleh sebab itu para siswa harus dilibatkan secara aktif dan tepat, tidak hanyva
di dalam proses belajar mengajar, melainkan juga di dalam aktivitias
sekolah.'® Peserta didik juga berhak mendapat perlakuan sesuai bakat mimat
dan kemampuannya. Berhak mengikuti program pendidikan, berhzk
mendapatkan bantuan fasilitas’belajar. Di samping itu, peserta didik jugza
wajib mentaati semua peraturan. yang  berlaku, menghormati tenagza
kependidikan serta memelihara sarana ;dan prasarana, ketertiban dan
keamanan satuan pendidikan,"”

Dalam pada | it  eksistensi—anak, didik ‘yang sedang mengalanni
pertumbuhan dan perkembangan ménuju‘Ke arah kedewasaan, juga ikiut
mengalami perkembangan . kejiwaan " sesuai’ dénga usianya. Maka tugias
utama pendidik adalah membimbing dan memberi arahan konstruktif kepacia
si terdidik sesuai dengan tahap perkembangannya, serta meyakinkan bahwwva
cara-cara anak didik memenuhi kebutuhannya senantiasa sejalan dan selar:as

dengan pola kehidupan sosial dan agamanya.

Materi pendidikan agama Islam

7 Abuddin Nata. Ibid, hal.79

'8 Wahjosumidjo, Kepemimpinan kepala sekolah, tinjauan teoritik dan permasalahanya,{Jakaria;
Raja Grasindo persada,2001} hal.239

1% Sudjadi “ Bebas narkoba dambaan dunia pendidikan “ dalam Kedaulatan Rakyat {20 juli

2001}



Materi pendidikan agama Islam merupakan komponen pendidikzn
yang memilki andil dalam menentukan arahan afau orientasi pendidikzin
yang akan dituju. Isi kurikulum merupakan sotfeware dalam proses belajiar
mengajar  yang  merupakan  santapan  si  terdidik, dengzn
dioperasioanatisasikan dan diimplementasikan oleh para pendidik melallui
aktivitas pembelajaran. Materi juga sebagai alat pengajaran yang akan
mengantarkan anak didik yang akan mengantarkan anak didik mencapxai
tujuan pendidikan yang telah dikonsepsikan.

Menurut Zuhairini | dkk. Materi’ pendidikan agama Islam yamg
terbagi ke dalam tiga kategori yakai;

Pertama : Agqidah adalah bersifat I’tigad batin, mengajarkzn

keesaan Allah, Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dzan

menyediakan alam ini

Kedua : Syari’ah adalah berhubungan dengan amal lainir

dalam rangka“mentaati-seniua peraturan dan-hukum Tuhan, guma

mengatur hubungan_antara manusia dan Tuhan, dan mengatrur

pergaulan hidup manusia.

Ketiga ;... Abklak adalah amalan yang bersifat pelengkap,

penyempurnaan' bagi ‘dua amalan-di 'atas.dan yang mengajarkzn

tata cara pergaulan hidup.”’

Pada dasarnya, materi pelajaran yang terkandung di dalam

kurikulum tidak hanya berkisar kepada bahan pelajaran saja, tapi harws
meliput pelbagai aktivitas yang melibatkan para siswa untuk berinterak:si

dalam lingkungan pendidikan, sehingga akan terbentuk suatu format

kurikulum ideal yang dapat mengkombinasikan antara teori dan prakte:k,

%% Zuhairini dkk. Opcit,hal.60



yang merupakan keharusan melekat dalam mendinamisasikan roc«la

kehidupan manusia.

f. Metode pendidikan agama Islam
Di dalam proses pendidikan agama Islam seorang pendidik dituntiut
untuk memiliki kompetensi serta pengetahuan tentang kependidikan dan
pengajaran. Seorang pendidik harus mampu menguasai baebagai teknik atzu
cara penyampaian bahan pelajaran, agar para peserta didik dapat menyelaimi
dengan mudah tentang apa yang-telah dikomunikasikan oleh para guru.

Menurut Abdurrahman “an-Nahlaw [(1995), pada dasarnya metode

pendidikan Islam sangat efektif dalam membina kepribadain anak didik dan
memotivasi mereka, sehingga aplikasi metode ini memungkinkan puluhzin
ribu kaum mukminin dapat membuka hati manusia untuk menerima
petunjuk Ilahi dan konsep-konsep peradaban Islam.”!

Jika kita membicarakan tentang metodologi penaidikm agama Islann,
kita tidak cukup hanya membayangkan tentang metode ceramah,tanya jawzb
dan sebagainya. Pengaplikasian suatu teknik pengajaran harus melibatkzan
berbagai aspek yang dipandang penting dalam proses pembelajaran, misalnvya
keberadaan  murid, materi  pelajaran, media pendidikan dan
sebagainya.Kemampuan untuk menentukan atau mendeteksi eksistensi dari

aspek-aspek tersebut, akan merefleksikan suatu metode pengajaran yamg

2! Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di ruamh,sekolah dan masyarakat, {Jakarta;Gerna
Insani Press,1995}hal. 204



mampu menyelaraskan antara pola penyampaian dan kondisi sekitar yamg

dapat meresapi dan terjadi pembauran antara satu sama lainnya.

g. Evaluasi pendidikan agama Islam

Untuk mengetahui keberhasilan atau kegagalan peserta didik dalaum
proses pembelajaran, diperlukan serangkaian evaluasi atau proses evaluaisi
yang betujuan untuk mengetahui perkembangan para siswa dalam memahanui
materi pelajaran yang telah disampaikan. Dengan kata lain, evaluasi
merupakan suatu penilaian terhadap kinerja anak didik untuk menentukzn
taraf kemajuan suatu pekerjaan di dalam pendidikan agama.*

Dari  segi istilah, evaluasi | dapat” diartikan sebagai prosees
membandingkan situasi yang ada“dengan kriteria yang ada, karena evalumsi
adalah proses mendapatkan, informasi-dan meérggunakanya untuk menyusuin
penilaian dalam rangka membuat-képutusan.?® Setiap evaluator mempunyai
kekuasaan yang besar terhadap mereka\yang dievaluasinya. Kenyataan iitu
menghadapkan evaluator kepada suatu pertanyaan yang sangat penting; apya
yang akan dilakukannya dengan kekuasaan ini ? Evaluator yang baik akazn
menilai suatu pekerjaan berdasarkan suatu standar umum yang telah
disepakati, bukan berdasarkan atas subyektivitas diri sendiri. Di samping itu,
dalam evalusi juga terdapat etika. Evaluasi yang mengindahkan patokarn-
patokan etika akan melahirkan dan menciptakan suasana pendidikan yang baik

dan kondusif,

22 7yhairini dkk.
2 Abuddin Nata, Opcit. Hal. 131



Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa evaluasi pendidikaan
merupakan langkah yang amat penting dalam menentukan berhasil atzu
tidaknya proses pembelajaran yang dilaksanakan. Rancangan evaluasi haruas
dikonsepsikan secara nyata, sehingga tidak menimbulkan berbagrai
kesimpangsiuran pada tahapan operasionalisasinya, agar fungsi evaluasi
benar-benar dapat dijadikan semacam barometer untuk mengukur keberhasilzan
sebuah kinerja institusi pendidikan dalam rangka menjalankan dan

menyelenggarakan proses pendidikan yang dianggap paling mulia tersebut.

. Pendidikan agama Islam di Thailand selatan

Penelitian tentang keberadaan institusi pendidikan agama Islam di
selatan Thailand sudah sering dilakukan oleh mahasiswa Thailand yamg
menuntut ilmu di Indonesia. Namun. pada-tingkat pasca’ sarjana hanya adla
beberapa karya pepelitian ‘yang——térfokus’ ‘kepada pertumbuban dan
perkembangan pendidikan di” dderah “tersebut. Di bawah ini akan
diketengahkan dua hasil penelitian mengenai eksistensi lembaga pendidikén
agama [slam di Thailand selatan.

Sebuah tesis yang berjudul “ Manajemen pendidikan sekolah agamia
Islam swasta dalam menyiapka para siswa menjadi guru pendidikan agama .di
propinsi Yala, Thailand.” Oleh Mr. Abdulhafiz Hilae. Dalam pembahaszan
tesis ini, cenderung mengetengahkan diskripsi tentang manajemen pendidikzan

sekolah agama Islam swasta, yang tekanannya hanya terfokus kepada orientausi



sekolah untuk menyiapkan para siswa menjadi guru agama.’* Sehingga
pengkajian terkesan parsial dan tidak menyentuh persoalan pendidikan yamg
sebenarnyaMenurut hemat penulis, yang perlu ditanggapi dan segera mencari
suatu penyelesaian adalah persoalan tentang sistem pendidikan Islam yamg
pada tahapan realisasinya terjadi semacan disintegrasi antara pengetahuzn
agama Islam dan umum secara nyata, sehingga timbul kesan semacam adanyya
dikhotomi antara kedua pengetahuan tersebut. Persoalan tersebut memerlukan
suatu kajian segera, sehingga dapat memunculkan sebab-sebab yang selamia
ini terselubungi dan dapat mencari suatu solusi yang terbaik bagi lembagza
tersebut.

Adapun sebuah karya-penelitian yang diteliti oleh Mr. _Tamsel
Dongmosor dengan judul, “Evaluasi pelaksanaan model pendidikan Islaum
Burnakhan pada sekolah “Azizstan_ Mulinitd di’ Pattani,> Thailand selatam™.
Penelitian tersebut memaparkan- suatt upaya' penilain terhadap lembagza
pendidikan Islam, yang "semulanya“mengaplikasikan ‘model pendidikan dusa
jenjang yakni agama dan umum.

Model pendidikan Burnakaran merupakan suatu kebijakan
pemerintah pusat untuk memadukan atau mengintergrasikan mata pelajaran
agama dan umum ke dalam suatu paket kurikulum yang terpadu, dalam amti
berusaha menghapus model dua jenjang pendidikan yang diterapkan selarma

ini.>> Menurut hemat penulis, Model pendidikan Burnakhan merupakan suartu

24 Lihat dalam Mr.Abdulhafiz Hilae, Manajemen pendidikan agama Islam swasta dalam
menyiapkan siswa menjadi guru agama di propinsi Yala, Thailand {Yogyakarta;IKIP,1997}h.1--6
%5 Lihat dalm Mr.Tamsel Dongmusor, Evaluasi pelaksanaan model pendidikan Islam Burnakhan
pada sekolah Aziztan Mulniti di Pattani, Thailand selatan.(Yogyakarta; IKIP,2001)
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solusi yang akan mampu mengangkat derajat lulusan-lulusan sekolah tersebnut
dalam rangka melanjutkan studinya ke universitas-universitas negeiri.
Mengingat kandungan kurikulum Burnakhan lebih memprioritaskan pelajarzan
umum dari pada mata-ajar agama, perbandingan untuk umum 70% dan agarma
hanya 30%. Penetapan kuantitas materi agama yang telah diminimalisir dari
kurikulum lama merupakan persoalan tersendiri bagi kauam muslimin yamg
tentunya harus mencari alternatif lain, agar supaya anak didik merelica
mengenyam pendidikan agama dan umumn dalam porsi yang seimbang.

Hasil penelitian tersebut . _merefleksikan untuk meningkatkzn
kapasitas lulusan sekolah agama "agar dapat bersaing dengan lembagza
pendidikan umum milik pemerintah, namun:ironisnya porsi pelajarap agamia
sangat minim, dan tentunya akan mendapatkan tanggapan yang variatif dari
para orang tua murid yang selama |ini, masih /meénomorsatukan pengtahuzan
agama. Dalam sudut pandang-lain,/penelitian ini tidak representatif jilca
ingin menggambarkan secara-umum mengenai keberadaan sekolah agama
Islam lainnya, oleh karena model pendidikan Burnakhan{perpaduan} hanvya
merupakan suatu upaya jajakan atau percobaan yang hanya diaplikasikan -di

sekolah tersebut.

. Kerangka teori.
1. Sistem pendidikan Islam

Pendidikan Islam dapat dilihat sebagai proses bimbingan yamg
mempunyai dasar dan tujuan terencana dengan jelas.Keterkaitan antara das:ar

sebagai landasan, dan tujuan sebagai target yang akan dicapai, menjadikzn
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proses bimbingan tersebut terangkum sebagai aktivitas yang terangkai dalaim
suatu sistem. Hal ini “mengingatkan bahwa pendidikan sebagai siste:m
terangkai oleh berbagai komponen pendukung, yang antara satu sama lain
saling tergantung, saling berhubungan dan saling menentukan.”®

Secara garis besarnya, komponen-komponen yang termuat dalam
sistem pendidikan mencakup dasar, metode,bahan,alat, pendidik,peserta didiik,
evaluasi serta tujuan pendidikan. Sebuah sistem pendidikan akan dapat
terselénggara dengan baik apabila dia didukung oleh-oleh komponem-
komponen yang dimaksud. Pertama, dasar ‘pendidikan yang berorientasikan
kepada pemikiran filosofis tentang pendidikan. Untuk mengantar kepadia
pencapain tujuan pendidikan |yang  dicita-citakan, diperlukan pula bahzan
pengajaran yang terangkum di dalam kurikclum. Di samping itu, perlu jugra
ada tenaga pendidik. yang ‘'memiliki \kriteria tertentu, sehingga mamjpu
menyampaikan bahan dengan“menggunakan 'metode yang efektif kepacia
peserta didik. Kemudian keberhasilan' dari-proses pendidikan itu sendiri hanvva
dapat diketahui dari kegiatan tahap akhir, yaitu berdasarkan evaluasi. Evaluasi
merupakan rangkaian kegiatan untuk mengetahui hasil akhir yang dicapai.”’

Dari penjelasan yang dikemukakan di atas, merupakain
penggambaran tentang sistem pendidikan secara umum yang tentunya berlaku
juga untuk sisitem pendidikan agama Islam itu sendiri Oleh karema
pendidikan Islam juga memiliki dasar dan tujuan serta berbagi kompone:n

pendidikan yang lain. Hanya letak perbedaan pada pendidikan Islam yamg

%6 Jalaluddin , Teologi pendidikan, (Jakarta: Raja Grasindo persada, 2001), hal 110
27 Jalaluddin . Tbid, hal 111



selalu berorientasikan ajaran Islam. Karena itu pada hakikatnya pendidikzan
Islam bertujuan sekaligus merupakan sarana untuk memahami serta unturk
mengamalkan ajaran Islam itu sendiri.

Menurut Hasan Langgulung (1992), belieu memaparkan tentamg
ruang lingkup sistem pendidikan Islam adalah sebagai berikut;

Pengembangan ilmu-ilmu Islam tergantung pada sistem pendidikzan
raksasa yang meliputi pendidikan formal dan informal, yang memungkinkzn
pengelolaan dan pemindahan pengetahuan dalam segala bentuknya. Sudzah
tentu sistem pendidikan itu berdasarkan konsep Islam tradisional tentamg
pengetahuan dan pendidikan. Ia menekankan pertama kali ilmu-ilmu agama,
tetapi meliputi semua bentuk-bentuk pengtahuan lain dari keadilan Tuhzn
sampai ilmu farmasi.?*

Dalam hubungan ini, ‘pendidikan menurut pandangan Islam tidak
hanya sekadar menyiapkan pesérta didik untuk tujuan akhirat belaka, tetaipi
juga untuk mempersiapkan kehidupan di-dunia. Sesuai dengan cirinya sebagrai
pendidikan agama secara ideal perndidikamblslam/berfiingsi dalam penyiapzan
SDM.yang berkualitas tinggi. baik“—dalam. pengusaan terhadap ilmwu
pengetahuan dan teknologi ‘maupun dalam“hal ‘karakter, sikap moral dwan
penghayatan serta pengamalan ajaran agama.”

Dari penjelasan tersebut, dapat dirangkumkan bahwa Islam
memandang aspek pengtahuan dan pendidikan merupakan suatu kesatuain,
dengan menekankan penguasaan terhadap pengetahuan agama sekaliguus

pengetahuan umum, kedua displin ilmu itu ternyata saling melengkapi. Ilmu-

ilmu agama terlebih dahulu, dan sungguh mengisyaratkan bahwa manusia dzn

?® Hasan Langgulung, Asas-asas oendidikan Islam, {Jakarta; Mutiara sumberdaya ofset, 1992}
hal.105

¥ Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, tradisi dan modernisasi meruju melenium bary,
{Jakarta;I.ogos wacana ilmu,2000} hal.56-57
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peradabannya harus dilandasi bangunan keagamaan dan keimanan yang kokoh
sebelum ilmu-ilmu {ain mewarnai pendidikan Islam."

Menurut Mastuhu (1999), beliau memaparkan suatu contoh tentamg
sistem pendidikan di Indonesia yang telah mengalami perubahan dan
perkembangan terus-menerus. Pada awainya orientasi pendidikan lebvih
banyak berorientasikan kepada urusan ukhrawiyah, yang nyaris lepas daari
urusan duniawiyah. Karena orientasinya demikian, wama sistem pendidikzan
Indonesia sangat didominasi oleh warna-warna figh,tasawuf, ritual, sakaral
dan sebagainya. Orientasinya keémasa lampau| dan terpaku ke arah “sanai™,
Sedangkan “dunia sini” dianggap wsebagai. dunia “mainan” dan tempat
menumpang minum. Orientasi demikian disebabkan oleh sumber teologi yamg
fatalistik dan tidak rasional. Méskipun’demikian hasilnya tidak selﬁruhnya
negatif. **

Namun pada saat sekarang, keadaan orientasi pendidikan Islam telah
berkembang dimana aspek ‘duniawiyah“mempéroleh’\porsi seimbang dengzan
aspek ukhrawiyah, Iptek, pernikiran, keterbukaan dan antisipasi kehidupzn
semakin menguat. Hal ini karena disebabkan oleh semakin berkembangnyya
pandangan yang vitalistik dan rasional.*!

Demikian juga dengan sistem pendidikan sekolah agama Islam .di
Thailand Selatan. Pada proses belajar mengajar hanya terfokus kepada mate:ri
pelajaran yang bersifat keagamaan semata-mata, penyelenggaraannyya

direalisasikan di pondok (pesantren). Pelaku utama adalah seorang kyai yamg

3 Mastuhu, Memperdayakan sistem pendidikan Islam, {Jakarta; Logod, 1999} hal.31-32
3! Mastuhu. Tbid, hal 33
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disebut “Tuk guru”. Seorang “tuk guru” mempunyai otoritas penuh dalaim
urusan pengetahuan, pengelolaan serta pengajaran dalam institusi tersebuit.
Akhirnya pada tahun 1966 masehi sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya ,
keadaan pondok-pondok tersebut dirubah menjadi sekolah pendidikan agama
Islam yang pelaksana pengajarannya dibagi menjadi dua bidang, yakni
pendidikan agama dan pendidikan umum.
2. Dikhotomi Sistem Pendidikan Islam

Sebagaimana telah dijelaskan _sebelumnya bahwa Islam pada dasarnvya
memandang ilmu pengetahuan " secara, integralistik, tidak ada upawa
diferensiasi antara pengetahuan ‘umum‘ ‘dan; lagama, oleh karena semwa
pengetahuan (science) jika dipandang-secara-epistimologis berasal dgri Allzah
Swt. Namun realitas umat Islam menggambarkan adanya pengelompokzn
antara dua ilmu tersebut. Oleh karena hampir di selaruh négara Islam ada dusa
sistem pendidikan, yakni tradisional dan modern. Sementara pada masa aw.al
agama Islam hanya ada satu sistem pendidikan yang mengajarkan mata ajiar
agama dan keduniaan seperti teknik dan kedokteran.*

a. Sistem Pendidikan Tradisional
Sistem pendidikan tradisional lebih senang berkutat padia

pengajaran  ilmu-ilmu keagamaan. Tentu saja mereka mengabaikan
perkembangan yang datang dari dunia barat. Dengan kata lain, sistesm

pendidikan  tradisional lebih  cenderung  ekslusivisme ketimbamg

* Syed Sujjad Husain, Syed Ali Ashraf, Krisis dalam Pendidikan Islam, Fadhlan Mudhofir (pemr),
(Jakarta : Al-Mawardi prima, 2000), him. 68
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. . . 3
inklusivisme.”

Oleh karena sistem tersebut bercorak keagamaan dengzan
memberikan beberapa mata-ajar keagamaan, seperti membaca al-qur'an,
figih,tafsir hadist,bahasa dan sastra Arab. Di beberapa tempat ia jusa
mengajarkan sejarah Islam, matematik dan logika klasik tanpa menyertakzn
perkembangan yang terjadi di dunia Barat. Sistem pendidikan ini tidak dapat
menjawab atau bahkan tidak menyadari besarnya tantangan peradaban
modern.**
b. Sistem pendidikan modern
Pendidikan modern berarti péndidikan sekular yang menyamakzin
mata-ajar agama dengan non‘agama, seperti matematika dan geogra 6.
Tiada suatu yang dianggap pasti. Péndekatan terhadap pengetahuan betuil-
betul skeptis. Tujuan pendidikan tidak membantu pertumbuhzan
kepribadian yang seimbang atau harmoni antara segi intelek, emosi dain
jasmani. Ada upaya untuk .mempertahankan norma-norma moral, tetaipi
pendidik dan pengajarnya menghadapi kesulitan untuk menganut saitu

norma etika umum.>’

Sistem pendidikan modern menerima dukungan penuh dari
pemerintah{Islam}, dukungan tersebut didasarkan atas kepetingzin
pemerintah sendiri, karena sistem pendidikan itu dapat melahirkzain

manusia-manusia terlatih. Pemerintah menganggap bahwa hanya manusiia

> Ikhram,” Dikhotomi sistem pendidikan Islam”, dalam, Ismai’al,Nurul huda, Abdulkhalik, {Ed1}
Paradigma pendidikan Islam,{Yogyakarta;Pustaka pelajar,2000},hal .82

> Syed Sajjad Hussen, Syed Ali Asraf,. Opcit.hal 68

** Ikhram.Opcit,hal. 83
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terlatih secara modern saja yang mampu mengatasi persoalan kehidupzn
modern.

Penggambaran tentang adanya dua sistem pendidikan tersebust,
mengindikasikan mengenai dualisme pendidikan Islam, yang dalaun
banyak hal saling bertentangan. Persoalan tersebut merupakan suaitu
pekerjaan rumah tentang pendidikan Islam yang masih menjadi polemmik
dan sebagai kajian sentral di kalangan para pemerhati pendidikan Islaim

dewasa ini.

G. Metodo penelitian

Untuk mempertanggung jawabkan_hasil penelitian ini, malica
penelitian dilakukan secara ilmiah. Istilah ilmiah disini mengandumg
pengetian berdasarkan pada fakta empiris {bukar berdasarkan ide pribadli}
yang diperoleh dari hasil penyelidikan secara berhati-hati dan bersifiat
objektif. Oleh karena itu, bekerja secara ilmiah memerlukar dzn
menempuh langkah secara sistematis {menurut aturan tertentu} dan logxis
{sesuai dengan penalaran.’*Oleh karena itu, untuk mendapatkan ilustra:si
tingkat keilmiahannya maka pada sisi ini diperlukan penetapan metodie
penelitian. Untuk itu, supaya lebih jelas metode yang akan digunak:an
dalam penelitian ini, akan digambarkan diawali dengan pendekatzn

penelitian, wilayah penelitian, Responden, pengambilan data serta

** Muhamad Ali, Srategi penelitian pendidikan, ( Bandung : Angkasa, 1993), hal. 12
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tekniknya dan analisis data. Kesemuanya akan diberikan penjelasan secaira

berurutan.

1. Pendekatan penelitian

Berdasarkan penjelasan-penjelasan sebelumnya, kiranvva
pendekatan penelitian yang relevan dengan persoalan tersebut adalah
pendekatan kualitatif di bandingan dengan pendekatan kuantitat:if,
Pendekatan kualitatif ditempuh karena sasaran penelitian adalah sebuazh
institusi pendidikan yang memerlukan suatu diskripsi tentang keberadazn
serta berbagai persoalan yang muncul dari penerapan kebijakan yamg
bersifat dualistik tersebut. Di“samping itu. Penelitian ini adalah penelitizan
lapangan yang bersifat diskriptif analitis; ketepatan interpretasi tergantumg
pada ketajaman analisis , objektivitas-dan.sistematik.

Menurut Michel Quinn Patton, dalam bukunya yang berjudul
Qualitative Evaluation, jMethods®, jbelieu~ memaparkan tentang dawa
kualitatitif sebagai berikut;

Qualitative data consist of detailed discription of situation, events,
people, interaction, and obseverd behaviors; direct quatations from people
about their experinces, attitude, belief and thought; and excerpts or entiire
passage from document, corespondence, records and case histories. Thae
detailed description, direct quatation and case documentation of qualitativwe
measurement are raw data from empirical world. The data are collected :as
open-ended narrative without attemting to fit program activitices or peop:le
experiences into predetermined, standardized categories such as tlhe
respone choices that comprise typical questionaires or tests.’

Dari penjelasan tersebut, dapat digarisbawahi bahwa pendekatzan

kualitatif —mengetengahakan pengumpulan data yang mencakupi

37 Michel Quinn Patton, Qualitative Evaluation Methods, { Bivery Hill London, tt. } hal. 22
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penggambaran tentang berbagai kejadian yang berkaitan dengan proses
interaksi manusia, baik mengenai tingkah laku, pola pikir dan sebagainy-a.
Pengumpulan data juga dapat didiskripsikan melalui petikan dari berbag:ai
dokumen, catatan serta rekaman. Di samping- itu, teknik pengumpulan
data kualitatif juga dapat dilakukan dengan mengadakan pertanya:an
melalui daftar pertanyaan yang berupa kuesioner dan sebagainya.
Pendekatan kualitatif memungkinkan para peneliti memahanni
wawasan pendapat atau sudut pandang penduduk‘ asli,hubungannyya
dengan kehidupan dan tentang spandangan dunia sendiri. Penelitizan
kualitatif menuntut para |peneliti’ untuk langsung terlibat unturk
memperoleh tingkat pemahaman-yang lebih dalam mengenail realit:as
kehidupan. Kerja lapangnan membantu peneliti menggali data dengan
pengamatan dan Kesan-Kesan yang dalam dan yang sebenarnya ak:an
pandangan kehidupan.®® Di samping itu dalam pendekatan kualitat'if,
diharapkan kehadiran peneliti tidak merubah suasana yang ada, sehinggza
akan terpolarisasi suasana penelitian. Sikap objektif yang didukung olezh
berbagai teknik pengumpulan data akan mampu menghasilkan karvva

penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan.

2. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dimana peneliiti
berstatus sebagai warga negara Thailand. Oleh karena itu, penelliti

mengangap perlu untuk mengadakan penelitian terhadap sebuah institusi

% Sarbiran, Metodologi penelitian kualitatif, { Yogyakarta; MSLtt.} hal. 15



Y

pendidikan agama Islam, yakni Mahad Darussalam, Yala, Thailand.
Mengingat upaya-upaya pembenahan dan pengembangan pada lembaysa
pendidikan tersebut sangat jarang dilakukan, terutama pengadazn
penelitian secara ilmiah dan sistematis, yang tentunya akan memberikzan
suatu ilustrasi tentang eksistensi lembaga tersebut. Adapun penelitian iini
dimulai pada bulan Maret s/d Juni 2002, dirasakan data yang diperolech

dari berbagai sumber sudah cukup memadai.

3. Responden
Responden di dalam penelitian ini adalah;
a. Pengurus Ma’had Darussalam sebagai pengawas keberlangsungam
Proses belaja-mengajar; (guna// memperoleh informasi tentamg
penyelenggaraan pendidikan.
b. Tenaga-tenaga edukatif; untuk memperoleh data-data primer dauri

proses interaktif mereka-dalam-memberi, bimbingan pada peserta

didik.
4. Teknik pengumpulan data

Penelitian, di samping perlu menggunakan metode yang kuat, jugza
perlu menggunakan teknik dan alat pengumpulan data yang relevan.
Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat, memungkinkzan
diperolehnya data yang objektif,* Pengumpulan data merupakan allat

yang mempermudah penyajian data terhadap yang diteliti, terdapat hal

**'S. Margono, Metodologi penelitian, {Jakarta: Bineka Cipta,1997},hal.158
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yang utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu
kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data.*’

Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan
realibilitas serta kualitas pengumpulan data. Oleh karena itu, instrumen
yang telah diuji validitas dan realibilitasnya belum tentu dapat
menghasilkan data yang valid dan reliable, apabila instrumen tersebwut
tidak digunakan secara tepat dalam proses pengumpulan datanya.
Mengingat penelitian ini merupakan-jenis_penelitian kualitatif dan bukzn
kuantitatif, —maka dalam|" tahapan  pengumpulan data, penullis

mengedepankan metode-metode penelitian sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secaira
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatian
dan pencatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadinyva
peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang diselidiki disebrut
observasi langsung.41 Di samping itu, observasi partisipant juga dilakuk:an
dalam penelitian ini, yakni suatu pengamatan yang dilakukan dengan caira
ikut ambil bagin atau melibatkan diri dalam situasi obyek yang sedamg
diselidiki.**

Sasaran penelitian lewat metode observasi diantaranya adalah untuik

melacak data yang berhubungan dengan proses belajar-mengajar, sarama

“ Sugiyono, Metode penelitian administrasi, {Bandung; Al-fabeta, 1997}, hal.129
*!'S. Margono.Opcit,hal. 158-159
*2 Muhammad Ali.Opcit,hal. 72



dan prasarana pendidikan yang ada di Ma’had Darussalam, serta
mempergunakan terhadap mekanisme proses hubungan manusiawvi
(human relation} antara guru-guru sekolah, dan digunakan dengan caira
ikut ambil bagian sebagai pendidik serta mengamati setiap gejala yamg

menjadi objek penelitian.

b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yamg
dilakukan dengan cara mengadakan tanya-jawab, baik secara langsumg
maupun tidak langsung dengan’sumber.data. Dengan kata lain, wawanc:ar
sebagal cara mendapatkan data dengan cara bertanya langsung kepacla
responden. Wawancar langsung diadakan’dengan orang yang menjaedi
sumber data dan dilakukan\tanpa perantara. “Sedangkan wawancara tidak
langsung dilakukan terhadap ‘seseorang, yang dimintai keterangan tentamg

orang lain.*’

Dari penjelasan tersebut, dapat dirangkumkan bahwa wawancaira
{interview} merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan peneliiti
dengan informan antara dua orang atau lebih, secara langsung atau melallui
perantara. Proses tanya jawab akan direalisasikan secara terstruktur dengzn
berbagai persiapan lebih dulu oleh peneliti mengenai persoalan-persoalan
yang akan diajukan, atau dapat juga dilakukan tanpa terstruktur dengzn

cara mengajukan pertanyaan dalam ruang lingkup sasaran penelitian.

43 Muhammad Ali. Ibid, hal 64-65



¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melallui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip termasuk juga buku-buku tentamg
pendapat, teori atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungzan
dengan masalah penelitian disebut teknik dokumenter atau stwdi
dokumenter.”  Dengan kata lain, dokumentasi merupakan tekmik
pengumpulan data dengan cara mencatat dan mengumpulkan daita
dokumentatif, baik yang berupa laporan atau dokumen lainnya.*> Yamg
termasuk dokumen selain laporan; dokumen juga berupa peraturain-
peraturan sejarah, hasil musyawarah dan sebagainya. Teknik ini terutarma
digunakan untuk menyelidiki-catatan. tentang sejarah berdirinya sekolalh,

struktur organisasi, sarana dan prasarana dan lain-lain.

d. Analisis data
Penelitian ilmiah jsetelah idiperoleh data, yang diperlukan bukzan
berarti penelitian itu sudah selesai. Data yang diperoleh itu harms
dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. Menganalisis daita
merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Penelliti
harus memastikan pola analisis mana yang akan digunakanya, apakaah
analisis statistik atau non-statistik, pemilihan ini tergantuing pada jemis

data yang dikumpulkan*®,

* Muhammad Ali, Ibid, hal, 64
> Suharisimi Arikunto, Prosedur penelitian, {Jakarta; PT.Rineka cipta, 1993}, hal, 131
* Sumardi Suryabrata, Metodologi penelitian, {Jakarta: P. Raja Grafindo Persada, 1995 },hal, ¢35
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Data yang telah terkumpul,  dianalisis sejak awal proswes
pengumpulan data dimulai dan berlangsung terus selama penelitian, sampxai
diperkirakan semua data yang terkumpul telah terpenuhi. Dengan demikiam ,
pedoman analisis data penelitian ini disusun sebagai berikut;

1. Selama data dikumpulkan
Selama data dikumpulkan, ada beberapa kegiatan yamg
dilakukan  peneliti yaitu;
a. Pembuatan catatan lapangan
Segera setelah peneliti mendapatkan informasi di lapangan: ,
peneliti membuat catatan; lapangan. Setelah peneliti meninggalankzn
lapangan, hasil catatan lapangan direvisi sedemikian rupa, kemudizan
disusun dalam bentuk rangkuman catatan. Informasi yang diperolezh
diperiksa validitas ‘dan‘realibilitasnya. ' Jika/terdapat kekeliruan malca
dapat direvisi kembali